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ABSTRAK

Afindra, yoga (2024) : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat Tapak Suci
Pondok Pesantren Thawalib Padang

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi pada
atlet perguruan Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang, bahwa
menurunnya prestasi atlet perguruan Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib
Padang. Masalah ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu terlihat
kehabisan stamina sebelum babak pertandingan habis, tendangan mudah
ditangkap oleh lawan, dan pukulan yang tidak telak ke sasaran serta serangan
yang dilakukan kepada lawan tidak dapat dilakukan secara beruntun dengan cepat
kuat dan tepat pada sasaran.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan
kondisi fisik atlet perguruan Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang yang
berkenaan dengan, daya tahan, kelincahan, daya ledak otot lengan, daya ledak otot
tungkai.

Populasi penelitian ini adalah Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok
Pesantren Thawalib Padang yang mengikuti latihan di Perguruan Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang.sebanyak 30 orang. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi (statistic deskriptif)
dengan perhitungan persentase), Pengambilan data dilakukan dengan cara
mengukur masing-masing unsur kondisi fisik atlet. daya tahan dengan bleep test,
kelincahan dengan hexagonal obstacle test, daya ledak otot lengan dengan two-
hand medicine ball put, daya ledak otot tungkai dengan standing broad jump.

Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil : “Rata-rata tingkat kondisi fisik
Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang yang dilihat
dari segi : (1) rata-rata tingkat kemampuan daya tahan (45) kategori sedang, (2)
Rata-rata tingkat kemampuan kelincahan (15,4 detik) kategori rata-rata, (3) Rata-
rata tingkat kemampuan daya ledak otot lengan (301 cm) kategori kurang sekali,
(4) Rata-rata tingkat kemampuan daya ledak otot tungkai (176 cm) kategori
kurang sekali.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembinaan olahraga di Indonesia dewasa ini semakin maju, hal ini
tidak lepas dari peran serta masyarakat yang semakin sadar dan mengerti akan
arti pentingnya olahraga. Dalam kehidupan modem ini suatu kenyataan bahwa
ada empat dasar tujuan manusia melakukan kegiatan olahraga menurut

(Sajoto, 1988:1-2) :

1. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga hanya untuk rekreasi, jadi
segalanya dikerjakan dengan santai dan tidak formal, baik tempat maupun
peraturannya.

2. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga untuk tujuan pendidikan
seperti misalnya anak - anak sekolah yang diasuh oleh guru olahraga.
Kegiatan yang dilakukan formal, tujuannya guna mencapai Sasaran
pendidikan nasional melalui kegiatan olahraga yang telah disusun melalui’
kurikulum tertentu.

3. Mereka melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan meningkatkan
kesegaran jasmani tertentu.

4. Mereka yang melakukan kegiatan olahraga tertentu untuk mencapai
prestasi.Terkait dengan poin ke empat yaitu olahraga untuk mencapai
prestasi, maka diperlukan adanya pembinaan olahraga.

Dalam pembinaan prestasi olahraga di Negara ini pemerintah juga

berperan serta dan mendukung, dengan mengeluarkan UU RI No 3 Pasal 1



Ayat 13 yang berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Dengan demikian untuk mencapai prestasi yang baik dan maksimal
harus didukung dengan pembinaan yang terencana serta maksimal pula. Satu
dari sekian banyak cabang olahraga prestasi tersebut adalah Pencak Silat.
Pencak silat merupakan seni bela diri bangsa Indonesia yang sudah turun
temurun. Sama dengan cabang olah raga prestasi lainya, olahraga pencak silat
membutuhkan pembinaan untuk memperoleh dan mengembangkan bakat serta
prestasi atlit dan calon atlitnya dengan tujuan agar bisa mendapat hasil
maksimal yang memuaskan. Pencak silat salah satu cabang olahraga yang
sudah sering mengharumkan nama Indonesia di arena olahraga bertaraf
internasional seperti Sea Game, Asian Game, Kejuaraan Dunia dan kejuaraan-
kejuaraan Internasional lainnya.

Untuk meningkatkan olahraga pencak silat ke jenjang yang lebih tinggi
baru-baru ini Persilatan yang merupakan organisasi induk Pencak Silat Dunia
sedang mengupayakan agar Pencak Silat bisa berpartisipasi pada Kejuaraan
lainnya yang lebih bergengsi yaitu Olimpiade. Hal ini menjadi dorongan
positif terhadap olahraga Pencak Silat Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat
dengan tumbuh dan berkembangnya perguruan Pencak Silat di berbagai

daerah di Seluruh Indonesia, salah satunya adalah perguruan Tapak Suci.



Perguruan Pencak Silat Tapak Suci di Kota Padang menyediakan
sarana pengembangan bakat bagi atlet. Menurut Pratama (2018:109)
“Perguruan pencak silat merupakan wadah organisasi scope kecil dalam
pengembangan pencak silat”. Perguruan ini merupakan wadah yang dapat
digunakan oleh atlet untuk mengembangkan potensi, baik dari segi
keorganisasian maupun dari segi olahraga prestasi. Salah satunya seni beladiri
pencak silat yang berada di Kota Padang yang mendidik para siswa perguruan
dengan nilai-nilai luhur dan tidak tertinggal dalam dunia prestasi. Tapak Suci
di Kota Padang ini awal masuk pada tangal 31 Juli 1996 pertama kali berdiri
di Madrasah Aliniyah Muhammadiyah Saning Bakar, dan seterusnya
berkembang menjadi beberapa cabang latihan antara lain: Cabang Sulit Air
tahun 2006, Cabang Panti Asuhan Bukit Kili Koto tahun 2008, Cabang
Mushola Tagwa tahun 2009 dan masih ada beberapa cabang lain yang telah
dibuka tetapi sudah dinon aktifkan dikarenakan berbagai kendala. Dari
beberapa cabang yang disebutkan diatas sampai sekarang masih aktif dalam
berkegiatan. Dari tahun 2011 sampai sekarang Tapak Suci di Padang yang
sering di sebut sebagai Pimpinan Daerah (PIMDA) tempat para atlet yang
akan bertanding melaksanakan latihan.

Perguruan Tapak Suci adalah salah satu dari 10 perguruan historis
yang ikut serta dalam mendirikan lkatan Pencak Silat Indonesia yang sering
kita kenal IPSI.Menurut Marlianto, dkk (2018:181) 10 perguruan pencak silat
historis, antara lain : (1) Persaudaraan Setiah Hati (PSH); (2) Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT); (3) Perisai Diri (PD); (4) Merpati Putih (MP); (5)



Tapak Suci (TS); (6) Pajajaran; (7) Persatuan Pencak Indonesia (PERPI
HARIMURTI); (8) Terlat Sakti; (9) Persinas ASAD; (10) Nusantara. Disetiap
daerah di Nusantara terdapat berbagai aliran pencak silat selaras dengan ciri
khas masing-masing daerah dalam Fahrurozi dan Sayuti (2019:1001).

Hasil observasi peneliti di lapangan bersama pelatih Perguruan Pencak
Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang kondisi fisik menurun,
hal ini berdasarkan data-data sebagai berikut : Prestasi Atlet Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang yang dimana sebelumnya
pada kejuaraan Championship Tapak Suci di Pesisir Selatan 2018 Atlet
Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang memperoleh
mendali 1 emas dan 2 perunggu, dan pada kejuaraan selanjutnya Atlet Pencak
Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang mengalami penurunan
prestasi, pada saat bertanding Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren
Thawalib Padang terlihat kehabisan stamina sebelum babak pertandingan
habis, tendangan mudah ditangkap oleh lawan, dan pukulan yang tidak telak
ke sasaran serta serangan yang dilakukan kepada lawan tidak dapat dilakukan
secara beruntun dengan cepat kuat dan tepat pada sasaran. Hal ini
mengakibatkan Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib
Padang tidak mendapatkan medali di setiap kejuaraan pencak silat yang di
ikuti. Diduga karna faktor kondisi fisik Perguruan Pencak Silat Tapak Suci
Pondok Pesantren Thawalib Padang masih rendah.

Berhubung dengan hal di atas , faktor utama yang menentukan prestasi

olahraga, yaitu faktor kondisi fisik, faktor teknik, taktik, dan mental



(Syafruddin, 1999:24). Prestasi Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok
Pesantren Thawalib Padang belum tercapai secara baik dan maksimal. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi tersebut, baik yang
bersumber dari atlet itu sendiri seperti kondisi fisik, teknik dan taktik, mental,
motivasi berprestasi, asupan gizi, kebiasaan berlatih, kepribadian, maupun
faktor dari luar seperti pelatih, kualitas program latihan, sarana dan prasarana
latihan, dukungan pengelola, guru dan orang tua serta lingkungannya.
Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk melihat tingkat kondisi fisik Atlet Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang. Melalui penelitian ini
diharapkan akan diperoleh jawaban tentang permasalahan yang terjadi di
lapangan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan masukan dan bahan

pertimbangan untuk pembuatan program latihan dimasa yang akan datang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah ternyata cukup banyak faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi rendahnya kondisi fisik atlet Atlet Pencak
Silat Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang, diantara faktor-faktor
tersebut diindentifikasi sebagai berikut :
1. Kemampuan kondisi fisik
2. Kemampuan teknik
3. Kemampuan taktik
4. Kemampuan mental

5. Tingkat motivasi berprestasi



6. Tingkat asupan gizi

7. Kebiasaan berlatih

8. Kepribadian

9. Kaualitas pelatih

10. Kelengkapan sarana dan prasarana latihan
11. kualitas program latihan

12. dukungan pengelola

13. dukungan guru

14. dukungan orang tua

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi dalam mencapai prestasi mengingat luasnya permasalahan dan
berbagai keterbatasan yang ada maka penulis perlu membatasi masalah agar
penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan jangka waktu, serta tercapainya
sasaran yang diinginkan, untuk itu penelitian ini dibatasi pada masalah yang
berhubungan pada tingkat kemampuan kondisi fisik Atlet Pencak Silat Tapak
Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang, yang dilihat dari segi: daya tahan,

kelincahan, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah : bagaimana tingkat kemampuan kondisi fisik Atlet Pencak Silat Tapak



Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang dilihat dari segi: daya tahan,

kelincahan, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai.

. Tujuan penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang diajukan, makatujuan
penelitian ini untuk mengetahui keadaan kondisi fisik Atlet Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang dilihat dari segi : daya tahan,

kelincahan, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai.

. Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat

berguna dan bermanfaat untuk :

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar
sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan.

2. Bagi pelatih, sebagai pedoman untuk meningkatkan kondisi fisik atlet.

3. Bagi atlet, agar bisa mempertahankan kondisi  fisik  serta
mengembangkan ataupun meningkatkan kondisi fisiknya.

4. Sebagai pengembangan Ilmu Keolahragaan, khususnya pada cabang

olahraga Pencak Silat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa:

1. Kemampuan Daya Tahan rata-rata dimiliki Atlet Pencak Silat Tapak Suci
Pondok Pesantren Thawalib Padang adalah 45 tergolong kategori sedang.

2. Kemampuan kelincahan rata-rata dimiliki Atlet Pencak Silat Tapak Suci
Pondok Pesantren Thawalib Padang adalah 15,4 detik tergolong kategori
rata-rata.

3. Kemampuan daya ledak otot lengan rata-rata dimiliki Atlet Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang adalah 301 cm tergolong
kategori kurang sekali.

4. Kemampuan daya ledak otot tungkai rata-rata dimiliki Atlet Pencak Silat
Tapak Suci Pondok Pesantren Thawalib Padang adalah 176 cm tergolong

kategori kurang sekali.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam tingkat
kemampuan kondisi fisik Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren
Thawalib Padang sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi

fisik yang ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik.
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2. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan Kemampuan Daya
Tahan melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak pendek, meningkatkan
Kemampuan Kelincahan melalui latihan zig zag run. meningkatkan
kemampuan Daya Ledak otot lengan melalui latihan j-band exersice.
meningkatkan kemampuan Daya Ledak otot tungkai melalui latihan
lompat jongkok.

3. Diharapkan pengurus Atlet Pencak Silat Tapak Suci Pondok Pesantren
Thawalib Padang juga dapat memperhatikan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan kondisi fisik seperti daya tahan, kelincahan, daya ledak otot
lengan, daya ledak otot tungkai.

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih mempreluas lagi sampel

penelitian dan juga unsur kondisi fisik lainnya.
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